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ABSTRAC 

YesiJufrina. 2018. “Reconstruction Physics Chemistry Course Through Content 

Analysis Using The Model Of Educational Reconstruction (MER)”. Thesis. 

Postgraduated Program. Universitas Negeri Padang.   

 

This study aims to analyze the reconstruction of physics chemistry course curriculum. 

Reconstruction stages of the curriculum in accordance with the National Standards of 

Higher Education which consists of three stages of Design, Learning and Evaluation. The 

method used the model of educational reconstruction as framework. This model consisted 

of three components, which are: analysis of content structure, research on teaching and 

learning, and development of learning settings. This discussion in this study was  focused 

only the design stage and the analysis of content structure. The curriculum documents 

used in this analysis are National Education Standards, Teacher Competency Tests, 

National Standards for Higher Education and Vision and Mission of the University. The 

analysis resulted in Expected Learning Outcome, Course Learning Outcome and lesson 

Learning Outcome to give birth to a course and the determination of semester credit 

system in making syllabus of course. 

 

Keywords: Model of Educational Reconstruction, Kemenristekdikti Policy, 

Kemendikbud Policy 
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ABSTRAK 

YesiJufrina. 2018. “Rekonstruksi Mata Kuliah Kimia Fisika Melalui Analisis 

Konten Menggunakan Model Of Educational Reconstruction (MER)”. 

Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rekonstruksi kurikulum mata kuliah Kimia 

Fisika. Tahapan rekontruksi kurikulum sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Perancangan, Pembelajaran dan Evaluasi. 

Rancangan penelitian ini menggunakan modifikasi Model Rekonstruksi Pendidikan 

(MER). Model ini terdiri dari tiga komponen, yaitu: analisis struktur konten, penelitian 

pengajaran dan pembelajaran, dan pengembangan setting pembelajaran. Penelitian ini 

hanya dilakukan pada tahap perancangan dan difokuskan pada komponen pertama yaitu 

analisis struktur konten. Tahap ini digunakan untuk menganalisa kebijakan kemendikbud 

dan kebijakan kemenristekdikti. Dokumen kurikulum yang digunakan dalam analisis ini 

adalah Standar Nasional Pendidikan, Tes Kompetensi Guru,Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi dan Visi dan Misi Universitas. Analisis tersebut menghasilkan Capaian 

Pembelajaran Lulusan, Capaian Pembelajaran Mata Kuliah dan Capaian Pembelajaran 

Sub Mata Kuliah untuk melahirkan mata kuliah dan penentuan sks dalam pembuatan 

RPKPS. 

Kata Kunci: Model Rekonstruksi Pendidikan (MEP), Kebijakan Kemenristekdikti, 

Kebijakan Kemendikbud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program 

magister, program doctor, program profesi serta program spesialis yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan kebangsaan 

(Kemenristekdikti, 2016). Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2012 menyatakan proses pembelajaran di Perguruan Tinggi mengacu 

kepada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) (Hamid, 2014).  

KKNI merupakan pernyataan kualitas sumber daya manusia Indonesia 

yang penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang 

dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes). 

Diterbitkannya KKNI sebagai Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012, maka 

mendorong semua Perguruan Tinggi untuk menyesuaikan diri dengan 

ketentuan tersebut. Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia 

terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki 

'kemampuan' setara dengan 'kemampuan' (capaian pembelajaran) yang telah 

dirumuskan dalam jenjang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).  

Keberhasilan  suatu  proses  pembelajaran  turut  dipengaruhi  oleh  

rancangan kurikulum dan kegiatan perencanaan  pembelajaran  berupa  

penyusunan  perangkat  pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berisi
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rangkaian kegiatan harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam mendesain 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. Kewajiban pendidik untuk  

merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai, dan  mengevaluasi 

pembelajaran dalam rangka menjalankan tugas keprofesionalan dijelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 60. Kemampuan pendidik 

dalam merencanakan pembelajaran adalah bagian dari kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional yang harus dikuasai. Kompetensi pedagogik 

berhubungan  dengan  penguasaan  pendidik  pada  berbagai  macam  

pendekatan, metode, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik materi dan  perkembangan  mahasiswa.  Kompetensi  

profesional  terkait  dengan  keluasan wawasan akademik dan kedalaman 

pengetahuan pendidik  terhadap materi keilmuan ditekuninya (Saidatun, 2016). 

Kurikulum menurut Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 1 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran 

lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan program studi (Kemenristekdikti, 2016). Kurikulum 

dirancang untuk mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan kepada  

tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum tidak semata-mata 

menetapkan kemampuan yang akan dicapai, mata kuliah yang diampu, dan 

metode pembelajaran, tetapi juga dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan sarana dan prasarana, pembiayaan, pengelolaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan pendidikan. Disamping itu kurikulum juga dijadikan 
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pertimbangan dalam menentukan jumlah dan jenis pendidik dan tenaga 

pendidikan di setiap satuan pendidikan. Kurikulum  juga memiliki  peranan 

penting dalam pendidikan, kaitannya yaitu dengan penentuan arah, isi, dan 

proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan macam dan kualifikasi 

lulusan suatu lembaga pendidikan.  

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk menghasilkan 

lulusan, sehingga program tersebut seharusnya menjamin agar lulusannya 

memiliki kualifikasi yang setara dengan kualifikasi yang disepakati dalam 

KKNI. Amanat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 

tentang kurikulum menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi 

dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup 

pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.  

Rekonstruksi atau perubahan kurikulum di Perguruan Tinggi 

merupakan aktivitas rutin yang dilakukan oleh suatu Program Studi sebagai 

upaya untuk meningkatkan pengembangan terhadap Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK), kebutuhan masyarakat (society need) dan pengguna 

lulusan (stake holder). Dalam merekosntruksi suatu kurikulum perlu 

memperhatikan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 

tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 

tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang 

Pendidikan Tinggi, dan sesuai dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan 
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Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi.  

Kurikulum ditinjau, dinilai, dan disempurnakan atau diganti apabila: 

1. Hasil pendidikan tidak mencapai tujuan pendidikan nasional. 

2. Isi kurikulum tidak sesuai lagi dengan kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. 

3. Kemampuan lulusan yang dihasilkan tidak sesuai dengan tuntutan dunia 

kerja, harapan pengguna lulusan, dan pemerintah (Sitepu, 2012). 

Permasalahan yang sering timbul di kalangan akademisi adalah 

pemahaman tentang bagaimana melakukan rekonstruksi kurikulum pendidikan 

tinggi yang masih sangat beragam baik antara program studi sejenis maupun 

antar perguruan tinggi. Rekonstruksi kurikulum hanya dilakukan oleh tim 

dosen yang dianggap memiliki kompetensi di bidang rekonstruksi kurikulum, 

tanpa mempertimbangkan stakeholder needs yang dibutuhkan dari pengguna 

lulusan. Sehingga kemampuan setiap lulusan tidak mampu menjawab 

kebutuhan terkini yang diinginkan oleh dunia kerja. Beberapa dokumen 

analisis mengenai perubahan struktur kurikulum tersebut seperti penyusunan 

mata kuliah tidak terstruktur, logis, berkesinambungan dan integrated sehingga 

terdapat beberapa materi yang overlap pada beberapa mata kuliah. 

Rekonstruksi kurikulum tidak bisa dilakukan  secara sembarangan. 

Sesuai dengan amanat yang tertuang dalam UU Nomor 12 Tahun 2012 

pengembangan kurikulum Perguruan Tinggi harus sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Dibutuhkan berbagai landasan yang kuat agar 
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mampu  dijadikan dasar  pijakan dalam melakukan proses penyelenggaraan 

pendidikan, sehingga dapat memfasilitasi tercapainya sasaran pendidikan dan 

pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Ada 3 tahapan penyusunan 

kurikulum, yaitu: tahap perancangan kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran (Kemenristekdikti, 2016). Ada empat rumusan yang harus ada 

dalam merekonstruksi sebuah kurikulum yaitu: Capaian Pembelajaran, Bahan 

Kajian, Proses dan Penilaian. Semua rususan ini terangkum dalam suatu 

dokumen yang dinamakan dengan Rencana Program Kegiatan Pembelajaran 

Semester (RPKPS).  

Untuk merekontruksi kurikulum mata kuliah Program Studi 

Pendidikan Kimia khususnya mata kuliah kimia Fisika di Universitas Negeri 

Padang pada tahap perancangan kurikulum dikembangkan menggunakan 

model rekonstruksi pendidikan atau disebut juga dengan Model of Educational 

Reconstruction (MER) yang telah terlebih dahulu dikembangkan di Jerman 

yang diperkenalkan oleh Duit, Gropengieber, dan Kattmann (1995). Model 

MER ini telah dikembangkan sebagai kerangka teoritis untuk studi apakah 

layak dan memungkinkan untuk mengajarkan bidang pengetahuan tertentu. 

Tujuan utama perancangan MER adalah sebagai kerangka untuk penelitian dan 

pengembangan pendidikan sains. Model tersebut juga telah digunakan oleh 

Viiri dan Savinainen (2008) untuk memperbaiki sekuensi pembelajaran.  

Beberapa penelitian yang menjadikan MER untuk merekomendasikan 

teknologi nanosains agar masuk pada kurrikulum sekolah menengah 

sebagaimana yang terdapat pada artikelnya yang berjudul “Incorporating 
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nanoscale science and technology into secondary school curriculum: Views of 

nano-trained science teachers”. Beberapa penelitian yang menjadikan MER 

sebagai kerangka pijakannya telah menghasilkan pencapaian yang memuaskan 

terhadap perangkat yang dikembangkan. 

Salah satu ide dasar dari MER menyatakan bahwa struktur konten 

untuk pengajaran tidak dapat diambil langsung dari konten keilmuan, tetapi 

harus dibangun kembali dengan memperhatikan tujuan pendidikan serta aspek 

kognitif dan persepektif siswa. Proses rekonstruksi terhadap pendidikan 

digambarkan melalui tiga komponen MER berupa (1) analisis struktur konten, 

(2) penelitian mengajar dan belajar, dan (3) pengembangan dan evaluasi 

pelajaran.  Ketiga komponen ini hubungannya yang saling berkaitan. (Duit, 

Komorek, & Wilbers, 1997; Komorek & Duit, 2004; Stavrou, Duit, & 

Komorek, 2008). Dan untuk penelitian kali ini rekonstruksi kurikulum atau 

mata kuliah dibidang fisika mengadaptasi Model of Educational 

Reconstruction (MER). Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merancang 

suatu penelitian dengan judul “Rekonstruksi Kurikulum Mata Kuliah Kimia 

Fisika Melalui Analisis Konten Menggunakan Model Of Educational 

Reconstruction (MER)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pendahuluan penelitian yang telah dijabarkan, maka 

beberapa  masalah dapat diidentifikasi  sebagai berikut: 
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1. Pemahaman tentang bagaimana melakukan rekonstruksi kurikulum 

pendidikan tinggi yang masih sangat beragam baik antara program studi 

sejenis maupun antar perguruan tinggi. 

2. Profil lulusan belum mampu menjamin lulusannya setara dengan kualifikasi 

yang disepakati dalam Permenristekdikti untuk memenuhi kebutuhan terkini 

yang di inginkan oleh stakeholder. 

3. Terdapat materi yang overlap pada beberapa mata kuliah Kimia fisika 

dikarenakan penyusunan belum terstruktur, integrated dan 

berkesinambungan.  

C. Rumusan Masalah 

Ada beberapa rumusan masalah yang menjadi latar belakang dari 

penulisan tesis, yaitu: 

1. Bagaimana rumusan Expected Learning Outcome (ELO)? 

2. Bagaimana rumusan Course Learning Outcome (CLO)? 

3. Bagaimana rumusan bahan kajian mata kuliah Kimia Fisika? 

4. Bagaimana perbandingan (Baseline) RPKPS lama dengan RPKPS baru? 

D. Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah yang menjadi batasan dalam penulisan tesis 

ini, yaitu: 

1. Tahapan rekonstruksi kurikulum yang dilakukan hanya sampai pada tahap 

perencanaan. 

2. Model rekonstruksi yang digunakan adalah Model of Educational 

Reconstruction (MER) 
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3. Mata kuliah yang di rekonstruksi adalah Kimia Fisika.  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penulisan tesis ini adalah: 

1. Rumusan Expected Learning Outcome (ELO). 

2. Rumusan Course Learning Outcome (CLO). 

3. Rumusan bahan kajian mata kuliah Kimia Fisika 

4. Analisis perbandingan RPKPS lama dengan RPKPS baru 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dalam penulisan tesisi ini adalah: 

1. Melakukan perbaikan penjaminan mutu program studi pendidikan kimia 

pada mata kuliah Kimia Fisika. 

2. Dapat membantu stakeholder dalam menjawab kebutuhan terkini dari 

kompetensi setiap lulusan yang diinginkan oleh dunia kerja. 

 

 

 

 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data secara kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan rekonstruksi 

mata kuliah kimia fisika menggunakan Model Of Educational Reconstruction 

(MER) yang bertujuan untuk melakukan rekonstruksi kurikulum dan 

mengelompokkan mata kuliah khususnya mata kuliah kimia fisika dan 

mencegah overlap materi sehingga lebih efektif digunakan di lingkungan 

Pendidikan Kimia Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil penelitian maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada 11 rumusan ELO yang dihasilkan dari analisis SNP dan SNPT untuk 

Program Studi Pendidikan Kimia, dan 5 ELO yang terhubung dengan 

bidang kajian Kimia Fisika. ELO program studi dapat dilihat pada Tabel 7 

dan ELO terkait bidang kajian Kimia Fisika dapa dilihat pada Tabel 8. 

2. Ada 51 CLO yang diturunkan dari ELO bidang kajian Kimia Fisika yang 

terbagi menjadi 11 CLO mata kuliah Kimia Fisika I, 9 CLO mata kuliah 

Kimia Fisika II, 10 CLO mata kuliah Kimia Fisika III dan 11 CLO mata 

kuliah Redoks dan Elektrokimia. CLO bidang kajian Kimia Fisika dapat 

dilihat pada Tabel 9.
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3. Analisis standar isi Permendikbud  menghasilkan 51 bahan kajian untuk 

bidang kajian Kimia Fisika yang terbagi kedalam 4 mata kuliah, yaitu mata 

kuliah Kimia Fisika I, mata kuliah Kimia Fisika II, mata kuliah Kimia 

Fisika III dan Redoks dan Elektrokimia. Bahan kajian per mata kuliah dapat 

dilihat pada Tabel 17, 18, 19 dan 20. 

4. Perbandingan RPKPS lama dengan RPKPS baru dilihat dari 3 unsur yaitu, 

jumlah SKS mata kuliah, bahan kajian dan format RPKPS. Hasil 

perbandingan RPKPS lama dan baru dapat dilihat pada Tabel 23, 24 dan 25. 

B. Saran 

1. RPKPS yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dipergunakan pada Prodi 

Pendidikan Kimia Universitas Negeri Padang karena langkah-langkah 

dalam penyusunan sudah merujuk kepada panduan penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi. 

2. Bagi dosen pengampu dapat memperhatikan aspek-aspek yang ada pada 

RPKPS agar proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan tujuan dari 

program studi kimia untuk menjawab kebutuhan pemangku kepentingan 

tercapai. 
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